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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa calon guru matematika
dalam menyusun kegiatan pembelajaran pada modul ajar berbasis kurikulum merdeka. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Tahapan yang dilakukan dengan meminta dokumen modul ajar
mahaiswa, kemudian dilakukan telaah. Selanjutnya dilakukan analisis data dan penarikan kesimpulan dari semua
pengumpulan data yang dilakukan. Subjek penelitian ditujukan kepada lima mahasiswa pendidikan Matematika
Untirta yang mengampu mata kuliah PPLK, yang mendapatkan penempatan sekolah yang sudah menerapkan
kurikulum merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyusun kegiatan
pembelajaran yang diambil dari modul ajar berbasis kurikulum merdeka dinyatakan baik atau sudah mampu
dalam menyusun kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dirancang meliputi kegiatan awal, inti dan
akhir.

Kata Kunci: Kegiatan Pembelajaran, Modul Ajar, Kurikulum Merdeka.

Abstract. The research aims to determine how the ability of prospective mathematics teacher in compiling
learning activities in teaching modules based on the independent curriculum. The research method used is
descriptive qualitative research. The stages are carried out by requesting student teaching module documents,
then a review is carried out. Furthermore, data analysis and conclusions were drawn from all data collection
carried out. The research subjects were addressed to five Untirta Mathematics education students who taught
PPLK courses, who received school placements that had implemented an independent curriculum. The results
showed that the ability of students to compile learning activities taken from independent curriculum-based
teaching modules was declared good or already capable of compiling learning activities. The learning activities
designed include beginning, core and end activities.

Keywords: Learning activities, Teaching Modules, Independent Curriculum.

A. Pendahuluan

Matematika adalah the queen of science, yang menjadi landasan untuk memecahkan
berbagai masalah disemua bidang ilmu. Oleh karena itu, siswa diwajibkan untuk memiliki
kemampuan menguasai matematika dengan sistematis mulai dai konsep dasar hingga konsep
yang rumit. Hingga Kini, sebagian siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran
yang sulit (Said, 2021). Akibatnya, banyak siswa menjadi tidak tertarik dengan mata pelajaran
matematika dan bahkan menganggapnya sebagai hal yang harus dihindari (Kholil & Zulfiani,
2020). Hal ini siswa membutuhkan figur yang mampu merubah mindset mereka bahwa
matematika tidak seperti apa yang mereka pikirkan. Didukung dengan pendapat Dirgantoro,
(2018) bahwa kemampuan guru matematika berpengaruh terhadap kemampuan matematika
siswa.

Keahlian guru dalam menyampaikan pelajaran menjadi jalan keluar untuk menciptakan
proses belajar matematika yang mengasyikkan. Bukan hanya guru, melainkan calon guru
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perlu melatih kemampuannya dalam menyampaikan materi yang baik. Karena menurut
Sumartini, (2020) menunjukkan calon guru matematika percaya bahwa ia memiliki
pemahaman yang kuat, tetapi merasa tidak yakin apakah ia dapat mengajar materi dengan
efektif kepada siswa, sehingga kurangnya keyakinan ini berdampak pada pelaksanaan
pembelajaran yang terjadi. Selain itu, yang perlu diketahui dan dimiliki sebagai seorang guru
dan calon guru adalah tugas pokok sebagai pendidik. Tanggung jawab utama seorang
pengajar adalah tidak hanya mengajar, melainkan juga mendidik dan membimbing siswa serta
mampu menyusun perangkat pembelajaran (Rindayati et al., 2022). Namun berdasarkan
penelitian Setiani, (2020) menjelaskan bahwa salah satu kesulitan mahasiswa calon guru
adalah menyusun perangkat ajar.

Perangkat pembelajaran merupakan alat yang amatlah krusial dalam pelaksanaan proses
belajar-mengajar karena berpengaruh besar terhadap tujuan yang ingin dicapai (M et al.,
2019). Namun mempersiapkan perangkat ajar yang mampu memberikan feedback yang baik
terhadap pelaksanaan membutuhkan penyesuaian dengan berbagai aspek. Selain
menyesuiakan dengan kebutuhan peserta didik, perangkat pembelajaran juga perlu
disesuaikan dengan kurikulum (Manalu et al., 2022).

Kurikulum dan pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat dan saling mempengaruhi
(Suparman, 2020). Kurikulum pada dasarnya berperan sebagai panduan atau referensi.
Kurikulum ialah satu set perancangan pembelajaran yang memuat isi serta materi ajar yang
teratur, terprogramkan, dan diproses dengan teliti (Khoirurrijal et al., 2022). Namun di
Indonesia telah mengalami banyak perubahan kurikulum. Selama periode pandemi 2021
hingga 2022, Kemendikbudristek menerapkan kebijakan perubahan kurikulum yang terbaru
adalah kurikulum merdeka (Rahimah, 2022).

Program baru Kemendikbud yang dikenal dengan Kurikulum Merdeka telah
diperkenalkan oleh Nadiem Makarim. Program ini sebelumnya telah dilaksanakan di sekolah
Cikal olen PT Cikal (Maulida, 2022). Pemerintah mencetuskan salah satu kebijakan
kurikulum merdeka yaitu perubahan RPP menjadi modul ajar (Vhalery et al., 2022).

Modul ajar adalah naskah yang memuat berbagai macam perencanaan pembelajaran
seperti tujuan, media, dan tahapan pembelajaran, serta penilaian berbasis alur tujuan
pembelajaran (KemendikbudRlI, 2021). Modul ajar memiliki komponen yang lebih kompleks
dibandingkan dengan perencanaan belajar pada kurikulum sebelumnya. Menurut Maulida,
(2022) dan Rahimah, (2022) modul ajar terdiri dari tiga komponen yang diantaranya
komponen informasi umum, inti dan lampiran. Ketiga komponen tersebut didalamnya
memiliki subkomponen masing-masing. Salah satu sub komponen inti yaitu kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran adalah tahapan-tahapan yang akan dilakukan selama proses
pembelajaran. Kegiatan ini merupakan sebuah proses pengiriman informasi atau materi yang
melibatkan interaksi antara guru dengan siswa, dengan keterkaitan timbal balik di antara
keduanya untuk mencapai sasaran tertentu (Faradila & Aimah, 2018). Sehingga dalam hal ini
guru atau calon guru sebagai pengajar diperlukan untuk menyusun kegiatan dengan
menyesuaikan karakter dan kebutuhan belajar siswa, serta dapat mengikuti kurikulum yang
berlaku. Dalam kurikulum merdeka, kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam modul sesuai
dengan prinsip-prinsip dan evaluasi pembelajaran (Ardianti & Amalia, 2022). Kegiatan
pembelajaran juga perlu kesinambungan dengan fase ajar siswa (Maulida, 2022). Maka guru
masih dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar (Nengsi, 2021).

Sedangkan hasil observasi awal yang dilakukan kepada mahasiswa calon guru
matematika diperoleh bahwa mereka hanya mengetahui perubahan kurikulum menjadi
kurikulum merdeka. Namun untuk komponen dan penyusunan kegiatan pembelajaran dengan
berbasis kurikulum merdeka masih kurang informasi. Sejalan dengan pendapat Rindayati et
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al., (2022) menjelaskan bahwa masih banyak calon guru yang kesulitan dalam menyusun
perencanaan pembelajaran yang menyesuaikan dengan kurikulum merdeka.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ini Analisis Kemampuan Mahasiswa Calon Guru Matematika dalam Menyusun
Kegiatan Pembelajaran Pada Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka.

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang didasarkan pada paham pasca-positivisme dan bersifat
naturalistik karena mengumpulkan data dari lingkungan yang alamiah (Siyoto & Sodik,
2015). Anggito & Setiawan, (2018) juga menjelaskan penelitian kualitatif merupakan suatu
proses pengumpulan informasi atau data pada suatu konteks atau lingkungan alami dengan
tujuan untuk menginterpretasi fenomena yang terjadi. Dalam jenis penelitian ini, peneliti
dianggap sebagai instrumen utama yang digunakan.

Metode yang dipakai untuk menentukan subjek (sampel) penelitian ini ialah non-
random sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono, (2022) dalam
karyanya yang berjudul "Metode Penelitian Kualitatif," purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang memperhitungkan karakteristik data yang akan diteliti.

Subjek penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa matematika Untirta semester 7
angkatan 2019, yang mengampu mata kuliah PPLK. Dengan kriteria yang mendapatkan
penempatan sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka, yakni dengan jumlah 5
mahasiswa. Dua guru Matematika dari SMPN 3 Kota Serang dan SMPN 5 Satu Atap
Gunungkencana, juga sebagai subjek penelitian. Dengan waktu penelitian dari bulan Maret
sampai dengan April 2023.

Prosedur penelitian yang dilakukan melalui tiga tahapan, yakni (1) tahap persiapan.
Tahap persiapan dengan melakukan observasi, menentukan sumber data, menyusun instrumen
dan validasi instrumen. (2) Tahap pelaksanaan, dengan melakukan penelitian kepada
mahasiswa, dilanjut dengan telaah dokumen mahasiswa, dan terakhir wawancara kepada guru.
(3) Tahap analisis data atau penarikan kesimpulan, semua bahan pengumpulan data yang telah
terkumpul dilakukan analisis sehingga dapat menghasilkan kesimpulan mengenai penelitian
ini.

Instrumen yang digunakan meliputi instrument wawancara, instrumen observasi dan
instrumen dokumentasi. Instrumen wawancara dilakukan kepada guru matematika untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menyusun kegiatan pembelajaran.
Instrumen observasi digunakan sebagai panduan dalam menganalisis kegiatan pembelajaran
pada modul ajar. sedangkan instrumen dokumentasi berupa dokumen modul ajar mahasiswa,
foto hasil telaah dan bentuk lainnya yang diperoleh selama penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilakukan kepada lima mahasiswa yaitu subjek R1, R2, R3, R4, dan R5.
Berikut hasil analisis kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh kelima subjek berdasarkan
pedoman telaah kegiatan pembelajaran:
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Orientasi Motivasi
1. Melakukan pembukaan dengan salam 1. Memberikan gambaran tentang manfaat

pembuka dan berdoa untuk memulai a2 el .
pembelajaran (PPP: Beriman, Bertakwa Mmempefajant pelajaran yang akan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan dipelajan.
Berakhlak Mulia) . Apabila materi tema/ projek ini kerjakan
2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai

o

dengan baik dan sungguh-sungguh ini

3. Menyiapkan m,k dan pikis peserta didik dikuasai dengan baik, maka peserta didik
dalam li kegiatan liharapkan dapat lesatkan masalah
Apersepsi

» X yang berkaitan dengan Pertidaksamaan
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan . v
pembelajaran yang akan dilakukan dengan Linear Satu Variabel (Latthan)
pengalaman peserta didik dengan 3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada
egia pertemuan yang berlangsung
Pemberian Acuan
n kel 1. Memberitahukan materi dan tujuan
dengan bertanya. pelajaran yang akan dibahas pada
: pertemuan saat itu.

2. Pembagian kelompok belajar.

Gambar 1 Pendahuluan R1
Kegiatan pendahuluan yang disusun R1 dinyatakan baik, karena sebagian besar memuat
aspek penilaian. Berawal dari salam, do’a, lalu mengkondisikan peserta didik, seperti yang
tertera pada Gambar 4.42 bagian orientasi. Penyampaian apersepsi, motivasi, tujuan dan
kegiatan dituliskan dengan jelas. Namun kekurangannya pada praktik mengajar R1, rencana
kegiatan tidak menyampaikannya dengan jelas. Pertanyaan pemantik yang tertulis dalam
modul juga tidak diterapkan dalam pebelajaran.

Fase Orientasi Fase Membimbing Penyelidikan Individu Fase Mengemhangkan dan Menvajikan
ena dan Kelompok - "
Hasil Karya

1. Guru membimbing peserta didik diskusi - .
ep 1. Peserta didik mempresentasikan hasil

kelompok mengerjakan lembar kerja yang

telah diberikan. diskusi kelompoknya di depan kelas.

2. Peserta didik menganalisis dan 2. Guru mengkondisikan peserta didik agar
menjawab/menyelesaikan permasalahan memperhatikan dan menyimak kelompok
)]r:\r{%.a]da di lembar kerja. (PPP : Bernalar yang sedang presentasi.

ritis

3. Selama peserta didik bekerja di dalam 3. Guru memberikan kesempatan kepada

kelompok, Guru memperhatikan dan kelompok lain untuk menanggapi

mendorong semua peserta didik untuk kelompok yang sedang presentasi.

terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada Menganalisa & mengevaluasi proses
kelompok yang melenceng jauh dari pemecahan masalah

pekerjaannya dan bertanya apabila ada 1. Guru meluruskan apabila ada cara/jawaban

yang belum dipahami, bila diperlukan ' ) e A
Guru memberikan bantuan secara klasikal. yang kurang tepat dari hasil diskusi

kelompok peserta didik kemudian
Ice Breaking mengevaluasinya.

Gambar 2 Kegiatan Inti R1

R1 dinyatakan cukup mampu dalam menyusun kegiatan inti, hanya saja masih terdapat
beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran yaitu tidak sistematis pada tingkat
berpikirnya. Kemudian pada Gambar 2 hanya menggambarkan interaksi dua arah yaitu
interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antar siswa, sedangkan interaksi siswa
dengan media ajar belum terlihat. Materi yang diajarkan juga belum secara keseluruhan
menerapkan aspek HOTS. Selebihnya pada kegiatan inti mampu mengimplementasikan
pembelajaran interaktif dengan menggunakan video pembelajaran, mampu memberikan siwa
kesempatan untuk analisis, berpikir, dan menyelesaikan permasalahan, serta pembelajaran
yang kolaboratif dengan membentuk kelompok diskusi.

. Guru memberikan penghargaan kepada

(PPP : Bergotong Royong)

kelompok yang memiliki kinerja dan
kerjasama yang paling baik

[

Memberikan pekerjaan rumah.
Membiasakan sikap bertanggung jawab
dan peduli dengan tugas yang diberikan
(Karakter)

. Menyampaikan rencana/materi
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Berdoa bersama memberi salam. (PPP ;

w

Penutup

bl

Beriman, Bertakwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia)

Gambar 3 Penutup R1
Kegiatan penutup yang direncanakan oleh R1 masih kurang dari kriteria penilaian.
Gambar 3 menunjukkan yang dilakukan R1 adalah memberikan apresiasi, tindak lanjut
kegiatan berikutnya, dan salam. Namun hal-hal yang penting untuk menutup pembelajaran
tidak diterapkan, seperti menyampaikan kesimpulan, refleksi, dan evaluasi.
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Wegiatan |« Siswa memberi salam dan berdoa

Pendahuluan| sebelum memulai pembelajaran (P
Beriman. bertakwa kepada YME. dan
berakhlak mulia

* Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan
siswa sebelum melakukan pembelajaran.

* Siswa menyimak gambaran tentang
manfaat dan tujuan pelajaran yang akan
dipelajari.

= Siswa mengingat kembali  materi
prasyarat yang telah diberikan
sebelumnya

= Guru mengajukan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari
“Bagaimana cara penyelesaian
pertidaksamaan linear satu variabel?*
“Apakah cara penyelesaiaan dari
pertidaksamaan sama dengan
penyelesaian persamaan™

Gambar 4 Pendahuluan R2
Gambar 4 merupakan kegiatan pendahuluan yang dirancang subjek R2. Kegiatan
tersebut tergolong baik, karena semua aspek penilaian termuat dalam kegiatan. Aspek yang
termuat meliputi kegiatan religius (salam dan do’a), mengecek kehadiran, menyampaikan
apersepsi, tujuan, motivasi dan kegiatan yang akan dilakukan, serta pada poin kelima juga
termuat pertanyaan pemantik.

(Pengolahan Data)
a kelompoknya berdiskusi
formasi yang telah

Data collection (Pengumpulan Data)

+ Siswa membentuk kelompok yang terdiri
dari 4-5 orang

+ Siswa diberkan LKPD yang berisi
permasalahan nyata penerapan
pertidaksamaan linear satu variabel dan
diminta untuk melesaikannya.

+ Guru menjelaskan tata cara pengerjaan
LKPD yang telah diberikan. Generalizatio lMEniril(EKvsimpu\an]

Siswa | diberikan  kesempatan  untuk | |* SEWa  dan  kelompoknya  diminta
bertanya terkait yang tidak dipahami dari berdiskusi untuk mengumpulkan data

apa yang diamati atau pertanyaan untuk ) . :
mendapathan  informasi  tambahan | | Y3 diperoleh dari berbagai sumber dan

Kegiatan

jaan LKPD setiap

Inti + Siswa diminta mengamati video contoh
permasalahan  pertidaksamaan  yang
sering terjadi dalam kehidupan sehari
hari

* Siswa diminta menyimak penjelasan
pengantar terkait materi yang sedang
dipelajari.

nya kepada guru jiks
alam menger

Kt o esarslian o mengurang odun st peresaan,

tentang apa yang diamati (P3: Kreatif dan mengeksplor  pengetahuannya dengan
bernalar kritis). N

+ Guru mengajukan pertanyaan berksitan | | Membaca  bahan  ajar  dalam
dengan materi yang akan dipelajari menyelesaikan LKPD B3 Mandir

‘Apa yang membedakan penyelesaian
persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel™

Gambar 5 Kegiatan Inti R2

Kegiatan inti yang disusun oleh R2 tergolong baik. Langkah-langkah kegiatan sesuai
dengan model pembelajaran yang digunakan. Fase pemberian rangsangan menuntun siswa
untuk berpikir. Fase identifikasi masalah, pengumpulan data, dan pengolahan data
menunjukkan pembelajaran yang menimbulkan interaksi multi arah. Fase pembuktian
menjadikan pembelajaran secara kolaborasi dan memberikan siswa untuk mampu dalam
menyelesaikan masalah. Serta fase menarik kesimpulan memberikan kesempatan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Selain itu, kegiatan sudah mampu menerapkan pembelajaran
Hots, lingkup materi jelas, dan profil pelajar pancasila tercantum dalam tahapan
pembelajaran.

bergaotong royong dan bernalar kritis).

Kegiatan |s Siswa diberikan kesempatan untuk

Penutup bertanya tentang hal yang belum
dipahami. atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa

+ Perwakilan siswa menyimpulkan tentang
point-point penting yang telah dipelajari.

+ Siswa bersama dengan guru melakukan
refleksi pembelajaran.

+ Siswa diberikan tugas mandiri  yang
diberikan guru dan dikerjakan di rumah
untuk mengecek penguasaan  siswa
terhadap materi pelajaran

Gambar 6 Penutup R2
Kegiatan penutup R2 mampu menerapkan semua unsur penilaian, dari mulai
menyampaikan evaluasi dengan mengajukan pertanyaan dari siswa. Kemudian melakukan
refleksi, kesimpulan, dan menyampaikan tindak lanjut untuk kegiatan berikutnya. Namun
belum tertulis kegiatan religius untuk menutup pembelajaran semperti berdo’a dan salam
penutup.

L‘ﬁ: Halaman 124 dari 131

https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2716 Volume 6 Nomor 2, Tahun 2023



https://doi.org/10.30605/proximal.v5i2.2716

ISSN 26158132 (cetak)

Proximal: Jurnal Penelitian Matematika dan Pendidikan Matematika PR |MAI_
ISSN 26157667 (online)

o Peserta didik memberi salam dan mengawali
kegiatan pembelajaran dengan berdoa. (Dimensi P3:
Nilai Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan YME)

« Peserta didik diperiksa kehadirannya dan kesiapan
untuk belajar oleh guru, lalu guru memberikan
motivasi kepada peserta didik.

Kegiatan + Peserta didik menerima informasi tentang rencana

Pendahuluan |  dan tujuan pembelajaran hari ini.

» Peserta diminta untuk menyampaikan
pemahamannya dari pertanyaan pemantik.

« Peserta didik mengamati video pembelajaran
mengenai penerapan dari pltsv.

« Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri dari
4-5 orang

Gambar 7 Pendahuluan R3

Kegiatan pendahuluan yang dirancang R3 sudah baik. Kegiatan yang terencana dalam
modul sebagian besar memuat unsur penilaian, dari salam, berdoa, memeriksa kehadiran
siswa, menyampaikan rencana, tujuan, dan menyampaikan pertanyaan pemantik. Pada
kegiatan ini juga direncanakan untuk pengamatan video, dan pembagian kelompok. Namun
kekurangannya belum menyampaikan aspek motivasi dalam kegiatan pendahuluan. Poin
kelima juga menggambarkan interaksi yang terjadi hanya dua arah yaitu antar siswa, siswa
dengan guru, tanpa ada interaksi dengan media.

Fase Mengorientasi Siswa Pada Masalah

« Guru menyajikan masalah dalam bentuk soal cerita Fase Mengembangkan Menyajikan hasil temuan dan

pertidaksamaan linear satu variabel terkaiait kehidupan
schari-hari Memameskanmya

+ Peserta didik mengamati permasalahan yang diberikan + Peserta didik menyiapkan permasalahan di LKPD yang
dengan teliti. i

+ Peserta didik menuliskan informasi-informasi untuk sudzh lerja\\.ah. lahw guru mengarahikan peserta ik
membantu saat pengerjaan. untuk menyiapkan presentasi.

Fase Mengorganisasikan Siswa untuk Meneliti . I ramnai -

- Pesert ik diberi LKPD yang berisi permasalaban Peserta didik men\an1p3|ka|_1 hasil penyelesaian masalah
penerapan pertidaksamaan linear satu variabel pertidaksaan linear satu variabel untuk menumbuhkan

+ Guru menjelaskan cara kerja, yaitu berdiskusi secara aktif rasa percaya dir, lalu memberi kesempatan kepada
dengan teman sekelompok untuk menyelesaikan masalah o .
pertidaksamaan linear satu variabel mengenai jumlah kelompok lain untuk menanggapi, mengzjukan
muatan yang dapat diangkut dan lebar suatu tanah. pertanyaan, serta memberikan saran dan pendapat dalam
(Dimensi P3: Gotong royong).

+ Peserta didik diminta untuk mencari referensi lain dari | gagiaan rangka penyempurnaan.

Kegiatan buku paket, internet, dan sebagainya untuk membantu ]Tlti » Guru mendnmng peserta didik untuk I)ergil:ap sopan
Inti menyelesaikan masalah yang diberikan. :
Fase N . ‘Mandir! dan Eel santun dengan menghargai pendapat teman /kelompok

+ Peserta didik dibimbing oleh guru saat diskusi kelompok lain.
mengerjakan permasalahan yang diberikan. o : :

+ Peserta didik menganalisis permasalahan tersebut untuk Fase Lenganalisls dan Mengevatuas] Proges Mengatas]
membuat model matematikanya, kemudian [Masalah

menyelesaikan pertidaksamaan linearnya untuk

mengetahui muatan yang dapat diangkut dan lebar tanah * Peserta didik yang mengalami pwaban yang berbeda

yang dicari. (Dimensi P3: Bernalar Kritis). melakukan analisis. Misalnya ada peserta didik yang salah
+ Peserta didik bertanya kepada guru apabila mengalami menghitung jurlah muatan yang dapat diangkut atau
kesulitan saat menyelesaikan permasalahan di LKPD dan - «
guru membantunya dengan teknik scaffolding dengan salah saat membuat model matematika,
memancing pemikiran peserta didik lebih aktif melalui + Guru mengevaluasi hasil kerja peserta didik terhadap
yaan (Probing & pting) dan ty » . o
tahap demi tahap untuk menyelesaikannya permasalahan pertidaksamaan linear satu variabel yang
« Peserta didik diminta menyimpulkan hasil dari telah diselesaikan.

pengerjaan pertidaksamaan linear satu variabel

Gambar 8 Kegiatan Inti R3

Gambar 8 kegiatan inti yang dirancang R3, sebagian besar kegiatan memuat
keterampilan abad 21 yang meliputi critical thinking, creativity, communication, dan
collaboration. Materi yang digunakan dengan mengaplikasikan kehidupan sehari-hari. Fase
yang diterapkan sesuai dengan model pembelajaran PBL. Fase tersebut juga memberikan
peluang kepada siswa untuk berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan, serta
menyediakan ruang untuk melakukan kegiatan secara kolaborasi dan menyampaikan hasil
kolaborasi kepada teman-temannya.

» Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya hal yang
belum dipahami mengenai materi hari ini.

Perwakilan kelompok /peserta didik menyimpulkan hasil
belajar hari ini sebagai penguatan materi.

» Guru bersama peserta didik melakukan refleksi

Penutup pembelajaran

« Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk
mempersiapkan materi berikutnya.

Peserta didik dan Guru menutup kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan salam. (Dimensi P3: Nilai Beriman dan

Bertaqwa kepada Tuhan YME).

Gambar 9 Penutup R3
Kegiatan penutup yang direncanakan oleh R3 sudah baik. Semua unsur penilaian
termuat dalam kegiatan. Baik dalam menyampaikan kesimpulan, refleksi, tindak lanjut
kegiatan, dan salam penutup.
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1. Peserta didik dan guru memulai berdoa bersama
(Dimensi P3-Nilai Beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan YME)

. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan
kehadiran bersama dengan guru
Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran
yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki
keterkaitan dengan materi sebelumnya.

4. Guru menyampaikan ftujuan pembelajaran  dan

menyampaikan teknik penilaian/asesmen yang akan
_ dilakukan pada p

Gambar 10 Pendahuluan R4
Secara keseluruhan kegiatan pendahuluan yang direncanakan subjek R4 cukup baik.
sebagian besar aspek penilaian termuat dalam kegiatan, hanya saja penyampaian motivasi dan
apersepsi belum ada. Sedangkan untuk aktivitas yang memuat dalam pendahuluan R4
meliputi: aktivitas berdoa, pemeriksaan kehadiran siswa, menyampaikan rencana kegiatan,
tujuan dan teknik penilaian.

[ Fase 1 : Orientasi lcrhz(lap Masalah
1. Peserta didik menyimak video pembelajaran dan
guru model ka PILSV.

¥

Pendahuluan 3

lajaran

PILSV. (Dimensi P3-Bergotong royong, kreatif, |
bernalar kritis).

| Kegiatan Inti

2 t un mengajak peserta didik untuk memahami contoh
permasalahan PILSV yang disajikan melalui video
pembelajaran, kemudian memberikan Lnuu]wn.m
kepada siswa untuk bersama-sama menyelesaikan
permasalahan tersebut (Dimensi P3- bernalar kritis).

Fase 2 : Mengorganisasikan Peserta Didik

1. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok secara acak
untuk mendiskusikan permasalahan PtLSV pada LKPD
yang terbagi menjadi 3 permasalahan berbeda, jadi
setiap 2 kelompok akan mendapat permasalahan yang
sama (Dimensi P3-Kebhinekaan Global).

2. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok

untuk diselesaikan mengenai model matematika dan

menyelesaikan permasalahan PILSV

Peserta didik dihimbau untuk mengamati dan

memahami permasalahan PILSV pada LKPD.

Peserta didik dalam kelompok untuk menuliskan dan

S

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan

I

Peserta didik mengumpulkan informasi berkaitan
dengan menyelesaikan permasalahan yang disajikan
dalam LKPD melalui buku, modul, dan lainnya

3. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok
untuk menyelesaikan permasahan dengan cermat dan
teliti, serta berkeliling mencermati peserta didik dalam
kelompok dan menemukan berbagai kesulitan yang di
alamu siswa

Faw 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Peserta didik secara berkelompok bergantian
mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas.

2. Akan ada 3 kelompok yang presentasi di depan kelas
dan 3 kelomy lainnya serta
membandingkan hasil kepja kelompok \'mg sedang
dipresentasikan dan memiliki permasalahan yang sama

3. Bagi kelompok lain yang menyelesaikan permasalahan
berbeda tetap dipersilahkan untuk berdiskusi baik
bertanya ataupun menanngapi

Fase 5 : Menganalisa dan Mengevaluasi Proses

Pemecahan Masalah

1. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terhadap
hasil kerja kelompok peserta didik pada LKPD yang
sudah dikerjakan dan terhadap proses diskusi

menanyakan permasalahan hal-hal yang belum | | 2.
dipahami dari masalah yang disajikan dalam LKPD

serta guru persilahkan siswa dalam kelompok lain
untuk  memberikan tanggapan, kemudian guru
memberikan bantuan komentar secara klasikal

Peserta didik secara berkelompok menyelesaikan
LKPD mengenai membuat model matematika yang
berkaitan dengan PtLSV dan bersama-sama berdiskusi
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

Gambar 11 Kegiatan Inti R4

Kegiatan inti R4 secara keseluruhan sudah baik. Sintak yang digunakan sesuai dengan
model pembelajaran dan diterapkan secara jelas. Pembelajaran yang diciptakan merupakan
pembelajaran interaktif dengan melalui video pembelajaran. Gambar 10 poin satu, Gambar 11
poin 2, 3, dan 6, serta Gambar 12 poin satu, menunjukkan pembelajaran sudah menerapkan
profil pelajar pancasila. Sebagian besar pembelajaran mengintegrasikan 4C, dan semua aspek
penilaian sudah mampu diaplikasikan kedalam pembelajaran. Hanya terdapat satu yang masih
kurang yaitu interaksi yang terjadi hanya dua arah.

. Peserta didik melakukan refleksi dan mengerjakan tes

kecil (quiz) secara mandiri. (P3 Mandiri)

. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

3. Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang
dihadapi dalam mengikuti pembelajaran hari ini.

4. Guru  mengakhinn  kegiatan  belajar  dengan
mengucapkan terimakasih dan apresiasi kepada siswa
pada pembelajaran hari ini, kemudian berdoa diakhiri
salam.

Gambar 12 Penutup R4
Sama dengan kegiatan pendahuluan dan inti yang disusun oleh R4, kegiatan
pendahuluan subjek ini juga tergolong baik. Semua unsur penilaian ada dalam aktivitas,
seperti melakukan refleksi pada poin satu, poin berikutnya ada menarik kesimpulan,
menyampaikan kendala selama pembelajaran, dan diakhiri dengan apersepsi, serta berdoa.

[S]

Penutup
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.Guru  mengawali  pembelajaran  dengan

mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta

didik dan berdo’a bersama-sama. (Dimensi P3

Nilai Beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
YME).
2. Dilanjutkan dengan guru kesiapan

peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan,
dan posisi tempat duduk.

3.Peserta  didik menerima informasi  tentang

yang akan dilaksanakan dengan
Pendahuluan B

materi yang memiliki ketertarikan dengan materi

sebelumnya,

4.Guru menyampaikan informasi tentang tujuan,

manfaat, dan langkah pembelajaran, serta * Guru bertanya terkait materi pada pembelajaran

memberikan motivasi kepada peserta didik. sebelumnya.

“Apa materi pembelajaran pada minggu lalu?”

".pt(r;::immgmk pescitn G-tk osiabideia “Siapa yang dapat memberikan kesimpulan terkait
g bk tanigi; deighn Gitijuan’ inelatih pembelajaran minggu lalu?” (Dimensi P3: Mandiri)

kesiapan dan fokus peserta didik. (/ce Breaking) Dan pertanyaan pemantik.

Gambar 13 Pendahuluan R5
Kegiatan pembelajaran yang disusun oleh R5 sebagian besar memuat unsur penilaian.
Kegiatan memuat pendahuluan, inti dan penutup. Pada Gambar 13 kegiatan pendahuluan
sudah memuat semua aspek yang dinilai, seperti salam, doa, memeriksa kehadiran sekaligus
mengkondisikan siswa, apersepsi, motivasi, menyampaikan tujuan dan rencana kegiatan yang
akan dilaksanakan. Dalam kegiatan pendahuluan juga R5 menerapkan ice breaking.

Fase Pemberian Rangsangan (Stimulation) Fase Pengumpulan Data (Data Collection)

1. Peserta didik mengamati video pembelajaran yang

mengenai implementasi PILSV sebagai orientasi
masalah, peserta didik dapat membuat model

matematika dalam bentuk PILSV dengan benar.

2.Peserta  didik memberikan  kesimpulan  dan

2.Peserta didik secara berkelompok berdiskusi untuk

1.Dengan melaksanakan pengamatan dari video
pembelajaran, buku paket dan bahan bacaan,
pesenta didik dapat melanjutkan ‘Aktivitas 2 dan 3

pada LKPD.

tanggapaan terkait gambar tersebut (LKPD 2 =
5 4 mengkaji dan mengumpulkan referensi mengenai
Aktivitas 1), dengan menjawab pertanyaan-
0 i pertany model matematika dan menyelesaikan masalah
pertanyaan berikut. (Dimensi  P3:  Mandiri -
Bemalar Kritis).
* Tuliskan d

dapat mewa

dalam kehidupan schari-hari yang berkaitan

dengan pertidaksamaan linear satu variabel, sesuai

n kalimat kamu sendiri apa yang

, : dengan intruksi yang terdapat dalam LKPD.
Kegiatan Inti s Y=

Dimensi P3: Kreatif, Berge g Royor
3.Guru melakukan pendampingan dan bantuan bagi

kondisi pada gambar tersebut!
* Bagaimana cara menuliskan kalimat yang peserta
didik tuliskan tersebut dalam model matematika?
peserta didik yang mengalami kesulitan
Fase Identifikasi Masalah (Problem Statement)
Fase Pengolahan Data (Data Processing)

* Proses melengkapi LKPD dilaksanakan secara

an peserta didik untuk bertanya
pertanyaan peserta didik lain, jika
kelompok, peserta  didik berusaha  untuk

menyclesaikan LKPD dengan  menggunakan

membantu secara klasikal melalui

scaffolding

® Peserta didik menuliskan secara tepat mengenai konsep yang telah mercka pelajari dan dapat

informasi yang pada dari sumber referensi buku paket

tersebut dan sumber lainnya. (Dimensi P3: Bernalar K

Fase Pembuktian (Verification)
1.Perwakilan kelompok mempresentasikan ~hasil
pengerjaan LKPD nya. (Dimensi P3: Mandiri
Kreatif)
2.Masing-masing kelompok memberikan tanggapan
dari hasil kelompok penyaji
3.Proses pr

asi dan diskusi dipandu oleh setiap

kelompok dan dibimbing oleh guru.

¢ Peserta didik dapat menyusun langkah-langkah Kegiatan Inti

penyelesaian dan menuangkannya pada lembar Fase Menarik Kesimpulan (Generalization)
Peserta didik melakukan penarikan kesimpulan dari

Jjawaban dalam LKPD secara bertanggung jawab. ah LKPD yasg tilah - dilikaken

¢ Selama kegiatan diskusi berlangsung guru

melakukan  penilaian  dengan  mengamati kan  kesimpulan

pengerjaan setiap kelompoknya. * Ada berapakah simbol pertidaksamaan? Sebutkan!

Gambar 14 Kegiatan Inti R5

Kegiatan inti yang disusun R2 memperoleh penilaian yang baik. Aktivitas yang
dilakukan dalam pembelajaran memuat dimensi profil pelajar pancasila. Tahapan-tahapan
yang dilakukan sesuai dengan model pembelajaran discovery learning. Pembelajaran yang
tercipta yakni pembelajaran interaktif dengan menerapkan video pembelajaran sebagai fase
pemberian rangsangan dan sebagai penutup penguatan materi. Gambar 14 fase stimulation
poin satu membuktikan bahwa pembelajaran dilakukan interaksi multi arah, bukan hanya
antar siswa dan guru melainkan siswa diminta untuk menaggapi permasalahan yang ada
dalam video. Aktivitas yang diterapkan mampu memberikan siswa untuk belajar secara
kolaborasi, dan memberikan siswa untuk berpikir, analisis dan menyelesaikan masalah.
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1. Peserta didik melakukan penguatan pembelajaran
jaran, liberikan

Penutup

Gambar 15 Penutup R5

Kegiatan penutup R5 dinyatakan baik, karena memuat semua unsur penilaian.
Menerapkan video sebagai penguatan materi, dilanjut dengan menyampaikan refleksi
kesimpulan, tindak lanjut kegiatan, dan salam penutup.

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh lima subjek
penelitian, memperoleh nilai rata-rata yang baik dari empat subjek tergolong baik dan satu
subjek tergolong cukup. Terlihat pada kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan penutup
mampu dirancang secara jelas dan sistematis. Menurut kebijakan Permendikbud Nomor 24
Tahun 2016 tentang standar pendidikan dasar dan menengah, proses belajar-mengajar
mencakup tiga tahapan yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Kegiatan awal merupakan tahap
awal dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk memacu semangat dan memfokuskan
perhatian siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar (Tagwim et al., 2020). Maka
diperlukan pemicu rasa senang siswa dalam belajar, seperti melakukan ice breaking diawal
pembelajaran. Rasa senang yang dirasakan oleh siswa dalam proses pembelajaran dapat
menunjukkan hubungan yang erat dengan guru. Oleh karena itu, dengan merasa senang,
mereka akan meningkatkan keyakinan diri dan menjadi lebih aktif dalam belajar (Fauzan &
Aripin, 2019).

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran diperlukan untuk menerapkan aktivitas yang
terintegrasi dengan keterampilan 4C/Hots. Menurut Ardianti & Amalia, (2022) menjelaskan
bahwa yang diharapkan siswa memiliki kemampuan 4C yang meliputi kemampuan berpikir
kritis, berkomunikasi, bekerja sama, dan berkreasi sehingga dapat menyesuaikan diri dengan
berbagai situasi. Menunjang hal tersebut diperlukan media atau video pembelajaran untuk
mengantarkan siswa mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pendapat Yulianto et al., (2022)
mengungkapkan bahwa dengan pemanfaatan video edukasi telah terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar, serta dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah
kontekstual yang berkaitan dengan matematika. Namun tidak terlepas dari hal itu, bahwa
dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan kurikulum merdeka diperlukan mengaitkan
materi yang diajarkan dengan profil pelajar pancasila (Ardianti & Amalia, 2022).

Sedangkan kegiatan penutup adalah kegiatan relaksasi atau pemulihan tubuh ke kondisi
semula. Selama kegiatan ini, guru dan siswa membahas aktivitas yang telah dilakukan
(Tagwim et al., 2020). Kegiatan akhir mencakup kegiatan yang mengemukakan ringkasan,
refleksi, penilaian, langkah-langkah berikutnya, dan menyusun program belajar untuk
pertemuan selanjutnya (Pohan & Dafit, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian maka implikasinya adalah tanggapan dari dua guru
matematika yang telah melakukan telaah modul diperoleh bahwa kemampuan mahasiswa
calon guru matematika dalam menyusun kegiatan pembelajaran pada modul ajar kurikulum
merdeka tergolong baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis yang menyatakan baik
dalam menyusun kegiatan pembelajaran. Dengan memperoleh tanggapan yang baik dari guru
matematika, maka dapat dijadikan pertimbangan penempatan mahasiswa untuk melaksanakan
PPLK di SMPN 3 Kota Serang.

Selain itu, terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yakni pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan tujuan awal mengetahui kemampuan dalam menyusun modul ajar,
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sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang mendasar dan rinci dalam menyusun kegiatan
pembelajaran dan pedoman telaah yang dibuat. Jarak pengumpulan data dengan pelaksanaan
PPLK cukup lama sehingga banyak dari mahasiswa yang lupa dan tidak dilakukan revisi
kembali dalam modul ajar yang disusun.

D. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis dan pembahasan yakni kemampuan
mahasiswa calon guru matematika dalam menyusun kegiatan pembelajaran pada modul ajar
berbasis kurikulum merdeka tergolong baik. Kegiatan pembelajaran sudah lengkap yang
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, serta kegiatan tersebut mampu direncanakan
dengan baik dan jelas oleh subjek. Untuk meningkatkan kemampuan dalam menyusun
kegiatan pembelajaran diperlukan informasi lanjut mengenai pembelajaran yang terintegrasi
Hots dan dapat menerapkan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna.
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